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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Oeletsala, Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang yang berlangsung 

dari bulan Mei sampai Juli 2018. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

konsentrat yang mengandung bonggol pisang terfermentasi menggunakan probiotik EM4 dengan pakan 

basal pola peternak terhadap konsumsi dan kecernaan protein dan energi sapi Bali penggemukan, 

menggunakan sapi Bali jantan sebanyak 9 ekor dengan kisaran umur 2-2,5 tahun dan berat badan awal 77-

138kg dengan rata-rata 102,8kg dan KV=19,31%. Dengan menggunakan metode eksperimen dengan 

rancangan acak kelompok (RAK) (3x3), perlakuan (P0= pakan pola peternak + konsentrat tanpa tepung 

bonggol pisang, P1= pakan pola peternak + konsentrat yang mengandung 10% tepung bonggol pisang 

terfermentasi dan P2= pakan pola peternak + konsentrat yang mengandung 20% tepung bonggol pisang 

terfermentasi), dengan ulangan sebanyak 3 kali. Variabel yang diukur adalah konsumsi protein kasar(g/e/h), 

kecernaan protein kasar(%), konsumsi energi (kkal/g/e/h) dan kecernaan energi (g/e/h). Data yang diperoleh 

di analisis dengan Analisis Of Variance(Anova). Nilai rata-rata konsumsi protein kasar P0 

(867,45±0.01g/e/h), P1 (871,51±0.09g/e/h), P2 (1.056,76±0.26g/e/h), kecernaan protein kasar P0 

(88,52±0,005%), P1 (88,33±0.005%), P2 (89,85±0.015%) konsumsi energi P0 (15.959±0.01kkal/g/e/h), P1 

(16.635±0.08 kkal/g/e/h), P2 (17.158±0.001 kkal/g/e/h) dan kecernaan energi P0 (65,86±0.74g/e/h), P1 

(65,49±0.74g/e/h), P2 (71,04±1.73g/e/h). Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap konsumsi protein kasar, kecernaan protein kasar, konsumsi energi dan kecernaan 

energi. Kesimpulan: pemberian pakan konsentrat yang mengandung bonggol pisang terfermentasi hingga 

20% mempunyai kecenderungan yang sama dengan konsentrat yang mengandung jagung giling 30% 

terhadap konsumsi protein kasar, kecernaan protein kasar, konsumsi energi dan kecernaan energi ternak 

sapi Bali penggemukan dengan pakan basal pola peternak. 

Kata kunci: konsumsi, kecernaan, bonggol, fermentasi, sapi Bali, pakan pola peternak. 

ABSTRACT 

The study was conducted in Oeletsala Village, Taebenu Sub-District, Kupang Regency for 8 weeks. The 

purpose of this study is to evaluate the effect of feeding containing EM4 fermented banana corm concentrate 

on the intake and digestibility of on farm fattening Bali cattle. There were 9 Bali cows 1.5-2.5 years old 

with 77-138 (average of 102.8) kg and CV = 19.31%. Trial method using randomized block design (RBD) 

3 treatments with 3 replicates was applied in the study. The 3 treatments offered were formulated as (P0 = 

on farm feed + concentrate without fermented banana corm meal, P1 = on farm feed + 10% containing 

banana corm concentrate; and P2 = on farm + 20% containing banana corm concentrate. The variables 

measured were crude protein (CP) intake, CP digestibility, energy intake, and energy digestibility. The data 

obtained was analyzed using Analysis of Variance (Anova). The average data of each variable was: CP 

intake: P0 (867.45±0.01g); P1 (871.51±0.09g); P2 (1.056.76±0.26g); CP digestibility: P0 (88.52±0.005%); 

P1 (88.33±0.005%); P2 (89.85±0.015%); energy intake P0 (15.959±0.01Kcal/g); P1 (16.635±0.08 Kcal); 

P2(17.158±0.001 Kcal), and energy digestibility P0 (65,86±0.74%); P1 (65,49±0.74%); P2 

(71,04±1.73g%). Statistical analysis shows that the effect of treatment is not significant effect (P> 0.05) on 

on either intake or digestibility of crude protein or energy. The conclusion is that feeding containing EM4 

fermented banana corm concentrate up to 20% tends to performs the similar results of feeding concentrate 

containing 30% maize corn in both intake and digestibility of both crude protein and energy of on farm 

fattening Bali cattle. 
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PENDAHULUAN 

Usaha ternak sapi penggemukan di pulau 

Timor belum dapat dikatakan optimal, terutama 

dalam memproduksi daging. Untuk dapat 

mencapai produksi daging yang maksimal, maka 

pakan memegang peranan yang sangat penting 

dalam pemenuhan kebutuhan ternak tersebut. 

Ternak sapi akan berproduksi dengan baik jika 

tersedia pakan hijauan yang berkualitas secara 

cukup (Koten dkk., 2014). Sulistijo dan Rosnah 

(2013) menyatakan bahwa usaha ternak sapi 

penggemukan pola peternak sangat bergantung 

pada produksi pakan hijauan pohon baik yang 

dibudidaya maupun yang tersedia di alam. Menurut 

pendapat Rosnah dan Yunus (2017a) bahwa dengan 

pakan pola peternak sapi penggemukan ditingkat 

peternak hanya mampu memberikan pertambahan 

berat badan sebesar 0,28kg/e/h. 

Pakan pola peternak di dominasi oleh 

hijauan dan legum sebagai sumber protein, 

menurut Sobang (2005) keseimbangan zat-zat 

makanan untuk ternak sapi penggemukan di pulau 

Timor terutama antara protein dan energi belum 

optimal yaitu mencapai ratio 1:4,2. Sedangkan 

untuk pertumbuhan yang optimal harus memiliki 

PE ratio 1:5,1. Strategi pemberian pakan yang 

efisien yaitu dengan memanfaatkan sumber daya 

lokal yang melimpah dan bernilai gizi bagi ternak 

(Riswandi, 2014). 

Di tingkat peternak terdapat beberapa jenis 

hijauan yang digunakan sebagai pakan ternak, 

terutama pada musim kemarau antara lain daun 

lamtoro (Leucaena leucocephala) dengan PK 

25.28%, daun turi (Sesbania grandiflora) dengan 

PK 27.84%, daun beringin (Ficus benjamina) 

dengan PK 12.08%, batang pisang (Musa 

paradisiacae) dengan PK 6.31% dan lain-lain 

dengan PK 14.16% (Rosnah dan Yunus, 2018).  

Jagung giling merupakan bahan pakan 

sumber energi yang sangat baik bagi ternak sapi, 

namun kebutuhan jagung untuk sapi tersebut masih 

bersaing dengan kebutuhan manusia dan ternak 

lainnya. Salah satu upaya untuk mengatasi kendala 

tersebut adalah dengan memanfaatkan limbah 

pertanian yang mudah didapat serta belum 

dimanfaatkan oleh peternak sebagai pakan ternak, 

seperti salah satunya adalah bonggol pisang. 

Menurut Rosnah dan Yunus (2017b), 

kandungan nutrisi bonggol pisang antara lain BK 

(88,76%), PK (6,99%), LK (1,19%), SK (12,52%), 

BETN (67,03%), Gros Energi (3.776,31 Kkal/kg). 

Bonggol pisang memiliki nilai nutrisi yang cukup 

baik, terutama pati yang mudah larut, dengan 

memiliki energi metabolisme besar, hal ini 

berpotensi memaksimalkan kemampuan produksi 

ternak sapi Bali. Bonggol pisang juga memiliki 

kelemahan yaitu mengandung zat anti nutrisi 

seperti tannin, sterol, glikosida, kuinon dan 

terpenoid (Krisna dan Syamsuri, 2013, dikutip 

sembiring, 2017) serta polifenol, alkaloid dan 

sapaonin (Jamuna, et al., 2011, dikutip Sembiring, 

2017). Oleh karena perlu adanya upaya untuk 

meminimalisir pengaruh negatif yang dapat 

ditimbulkan dari zat-zat anti nutrisi tersebut 

melalui proses fermentasi. 

Fermentasi bonggol pisang dapat 

menggunakan probiotik starbio dan probiotik EM4 

namun hasil fermentasi terbaik dari kedua 

probiotik ini untuk bonggol pisang adalah dengan 

menggunakan probiotik EM4 (Rosnah dan Yunus, 

2017b), oleh karena itu dalam proses fermentasi ini 

menggunakan probiotik EM4 yang berperan 

sebagai sumber enzim yang dapat mengurai serat 

pakan sapi, dengan demikian daya cerna ternak 

sapi lebih efisien sehingga meningkatkan 

pertumbuhan. 

Tipe evaluasi pakan pada prinsipnya ada 3 

yaitu metode in vitro, in sacco dan in vivo. Tpie 

evaluasi pakan in vivo merupakan metode 

penentuan kecernaan pakan menggunakan ternak 

percobaan dengan analisis pakan dan feses. 

Dengan menggunakan metode in vivodapat 

diketahui kecernaan bahan pakan yang terjadi di 

dalam saluran pencernaan ternak, sehingga nilai 

kecernaan pakan yang diperoleh mendekati nilai 

sebenarnya. 

Kecernaan nutrien pakan secara in vivo 

pada ternak ruminansia ditentukan oleh kandungan 

serat kasar pakan (faktor eksternal) dan aktivitas 

mikroba rumen (faktor internal), terutama bakteri 

dan interaksi dari kedua faktor tersebut. Pada 

kondisi rumen tertentu, bakteri belum mampu 

mencerna pakan yang berserat kasar tinggi secara 

maksimal (Orskov dan Ryle, 1990, dikutip 

Afzalani dkk, 2017). Koefisien cerna yang 

ditentukan secara in vivo biasanya 1% sampai 

2%lebih rendah daripada nilai kecernaan yang 

diperoleh secara in vitro(Tillman et al.,1991).

 

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
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Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa 

Oeletsala, Kecamatan Taebenu, Kabupaten 

Kupang. Selama 8 minggu. 

Materi Penelitian 

Materi yang  digunakan dalam penelitian ini 

adalah ternak sapi Bali jantan penggemukan umur 

2-2,5 tahun sebanyak 9 ekor, dengan berat badan 

awal berkisar antara 77-138kg dengan rata rata 

102,71kg ± 17,58kg dan koefisien variasi=19,31%. 

Peralatan yang digunakan yaitu kandang individu, 

timbangan elektrik bermerek Exelent Scale dengan 

kepekaan 0,5kg dan kapasitas 1.000kg serta papan 

timbang untuk menimbang ternak, timbangan 

gantung untuk menimbang pakan atau hijauan 

merek ocsl kapasitas 300kg, tali, ember, parang, 

terpal, karung, baskom, gardus dan kantung kresek. 

Bahan Pakan 

Dalam penelitian ini pakan yang diberikan 

yaitu hijauan berupa pakan pola peternak: lamtoro 

(Leucaena leucocephala), turi(Sesbania 

grandiflora), kapuk(Ceiba pentandra), bonedan 

konsentrat. Bahan pakan penyusun konsentrat 

adalah dedak padi, jagung giling, tepung daun 

gamal, urea, garam dan bonggol pisang 

terfermentasi. Komposisi nutrisi dan komposis 

pakan penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 dan 

Tabel 2.

 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian 

Kode 
BK BO PK  LK  SK  CHO** BETN** GE** 

(%) (% BK) (% BK) (%BK) (%BK) (%BK) (%BK) Kkal/gr 

Lamtoro 35,66 91,65 26,3 5,07 14,89 60,26 45,37 4,43 

Turi 23,25 91,9 29,24 2,81 7,06 59,83 52,77 4,37 

Bone 43,15 94,42 11,15 6,49 11,83 76,77 64,93 4,39 

Kapuk 34,02 88,04 13,14 6,48 13,28 68,41 55,13 4,16 

P0 89,16 88,68 14,32 3,69 14,68 70,65 55,97 4,05 

P1 89,01 88,93 14,84 4,82 15,59 69,27 53,67 4,31 

P2                                                      88,74 87,29 14,88 4,92 16,95 67,48 50,88 4,07 

BP 88,76 87,72 6,99 1,19 12,52 79,55 67,03 4,01 

BPF 90,04 87,77 13,5 4,32 9,8 69,95 60,15 3,76 

Ket:Hasil Analisis Laboratorium Kimia Pakan Fapet Undana,.2018. BP= Bonggol Pisang dan BPF= 

Bonggol Pisang Fermentasi. 

 

Tabel 2. Bahan Penyusun Konsentrat untuk Sapi Bali Penggemukan Pola Peternak 

Jenis bahan P0 P1 P2 

Pakan basal Pola peternak Pola peternak Pola peternak 

      Dedak padi (%) 50 50 50 

      Jagung Giling (%) 30 20 10 

TeTepung bonggol pisang 

terfermentasi (%) 

- 10 20 

      Tepung daun gamal (%) 15 15 15 

      Urea % 3 3 3 

      Garam % 2 2 2 

Jumlah 100 100 100 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah: 

P0  = Pakan pola peternak + konsentrat tanpa tepung bonggol pisang (kontrol). 

P1 = Pakan pola peternak + konsentrat yang mengandung 10% tepung bonggol pisang terfermentasi. 

P2 = Pakan pola peternak + konsentrat yang mengandung 20% tepung bonggol pisang terfermentasi.  

Variabel yang Diamati 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

1. Konsumsi Protein Kasar=Total Konsumsi Ransum (g)×(%BK)×(%PKPakan ) 

2. Kecernaan Protein Kasar =  
 Konsumsi PK −PK Feses (%)

konsumsi PK 
×100% 

3. Konsumsi Energi  =Total Konsumsi Ransum (g)× (%BK) × (%Energi pakan) 

4. Kecernaan Energi  =
Konsumsi Energi −Energi Feses (%)

konsumsi Energi 
×100% 

Analisis Data 
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dianalisis menurut Analisys of Variance (ANOVA) 

untuk melihat ada tidaknya pengaruh perlakuan 

terhadap variabel yang diteliti (Steel dan Torrie, 

1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi 

Protein Kasar (PK)  

Protein kasar merupakan nutrien yang 

penting untuk membangun jaringan lunak di dalam 

tubuh ternak seperti urat daging, tenunan pengikat, 

kolagen, kulit, rambut, kuku(Scott et al., 1982). 

Konsumsi proten kasar sapi Bali penggemukan 

pola peternak dapat dilihat pada Tabel 3.

 

Tabel 3. Rataan Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi (PK, Energi) dan Kecernaan (PK, Energi) Sapi 

Bali Penggemukan Yang Disuplementasi Konsentrat Yang Mengandung Bonggol Pisang 

Terfermentasi Dengan Pakan Basal Pola Peternak. 

Parameter 
Perlakuan 

Notasi 
P0 P1 P2 

Konsumsi PK (g/e/h) 867,45a 871,51 a 1.056,76 a NS 

Konsumsi Energi (kkal/e/h) 15.959,35a 16.635,74 a 17.158,73 a NS 

Kecernaan PK (g/e/h) 88,52a 88,33a 89,85 a NS 

Kecernaan Energi (%) 65,86a 65,49 a 71,04 a NS 

 Ket: NS: not significantly (P>0.05) 

Berdasarkan Tabel 3 di atas terlihat bahwa 

rataan konsumsi protein kasar adalah sebesar 

931,91g, sedangkan rataan paling tinggi dicapai 

oleh ternak yang mendapat perlakuan P2 yaitu 

1.056,76(g/e/h), kemudian diikuti P1 sebesar 

871,51(g/e/h) dan P0 sebesar 867,45(g/e/h). Rataan 

tingkat konsumsi protein kasar dalam penelitian ini 

lebih tinggi dan mencapai kisaran normal, 

kebutuhan protein kasar untuk sapi penggemukan 

berkisar antara 614-650g/e/h (Umiyasih dan 

Anggraeny, 2007), hal ini didukung oleh 

pertambahan berat badan harian ternak sapi Bali 

pada penelitian ini yaitu P0 (0,35 kg/e/h); P1 

(0,36kg/e/h) dan P2 (0,34 kg/e/h). 

Fungsi protein sendiri untuk hidup pokok, 

pertumbuhan jaringan baru, memperbaiki jaringan 

rusak, metabolisme untuk energi dan produksi 

(Anggorodi, 1994). Konsumsi protein kasar 

tertinggi terdapat pada ternak dengan perlakuan P2 

yaitu 1.056,76g/e/h Jika dibandingkan dengan 

hasil perhitungan pada Tabel 2, konsumsi PK telah  

memenuhi kebutuhan. 

Penelitian Sobang (2005) memperoleh 

imbangan protein dan energi (P/E) yang tinggi 

1:4,2 sementara imbangan yang optimal adalah 1: 

5,1. Arora (1995) menyatakan bahwa konsumsi 

protein kasar bahan pakan yang bermutu baik dapat 

mencapai 3,5 kg/e/h dari berat badan, konsumsi 

pakan bermutu rendah terbatas hanya 2 kg/e/h dari 

berat badan.  Rataan tingkat konsumsi nutrien 

protein kasar dalam penelitian ini relatif sama 

dibandingkan dari hasil penelitian terdahulu untuk 

jenis pakan yang berbasis leguminosa. Penelitian 

Rosnah dan Yunus (2018) menyatakan bahwa 

semakin tinggi kandungan protein dalam ransum, 

semakin banyak bakteri yang dapat hidup di dalam 

rumen sehingga jumlah protein yang dapat dicerna 

semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena 

dapat merangsang perkembangan mikroba rumen 

sehingga pemanfaatan protein kasar ransum yang 

dikonsumsi lebih banyak yang pada gilirannya 

menyebabkan terjadinya peningkatan daya cerna 

protein kasar ransum.  

Menurut penelitian Basuki (2001) pada sapi 

jantan umur 2-3 tahun menunjukkan bahwa 

peningkatan kandungan PK dalam pakan yang 

melebihi kebutuhan ternak, akan menurunkan 

konsumsi pakan, tetapi tidak mempengaruhi 

pertambahan berat badan harian sapi tersebut. 

Sedangkan rendahnya konsumsi pada perlakuan P0 

disebabkan karena perlakuan tersebut memiliki 

kandungan nutrisi yang relatif rendah sehingga 

menurunkan palatabilitas ransum. Kemampuan 

ternak dalam mengkonsumsi pakan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor salah satunya kandungan 

nutrisi bahan pakan (Tillman, dkk., 2005).  

Berdasarkan hasil analisis ragam 

(ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan 

berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap 

konsumsi protein kasar. Pemberian pakan 

konsentrat mengandung tepung bonggol pisang 

terfermentasi tidak mempengaruhi kandungan 

konsumsi protein kasar. Hal ini terlihat pada Tabel 

1 dimana kandungan PK yang relatif sama yaitu 

P0= 14,32%BK, P1=14,84%BK dan 

P2=14,88%BK. Cakra et al. (2010) melaporkan 

bahwa sapi bali yang diberi ransum jerami padi 

amoniasi dengan kandungan protein 14,5%, 

pemberian tepung bonggol pisang terfermentasi 

sama dengan pemberian ransum yang mengandung 

jerami padi amoniasi.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Energi Sapi Bali Penggemukan  
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Energi yang disimpan sebagai jaringan baru 

sebagai produk pertumbuhan yaitu lemak dan 

protein. Energi digunakan untuk kepentingan 

pemeliharaan jaringan tubuh, untuk produksidan 

berubah menjadi panas atau energi yang hilang 

sebagai panas juga (Tillman et al.,1998). Konsumsi 

Energi sapi Bali penggemukan pola peternak yang 

mengkonsumsi pakan lokal dapat dilihat pada 

Tabel 3 diatas. 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa rataan 

konsumsi energi adalah 16.584,61kkal/e/h, 

sedangkan rataan paling tinggi dicapai pada ternak 

yang mendapat perlakuan P2 yakni sebesar 

(17.158,73kkal/e/h), diikuti oleh ternak yang 

mendapat perlakuan P1 sebesar 

(16.635,74kkal/e/h) sedangkan konsumsi energi 

terendah dicapai pada ternak yang mendapat 

perlakuan P0 sebesar (15.959,35kkal/e/h). Hal ini 

menunjukkan secara empiris bahwa pemberian 

pakan konsentrat yang mengandung tepung 

bonggol pisang pada perlakuan P2 meningkatkan 

konsumsi energi pada sapi Bali penggemukan. 

Leng (1991) dikutip Mariani, dkk (2016) 

menyatakan bahwa imbangan protein dan energi 

ransum sangat menentukan efisiensi pemanfaatan 

nutrien yang akhirnya berpengaruh pada 

produktivitas ternak. Oleh karena itu, formula 

ransum dengan nutrien yang cukup dan seimbang 

dapat menghasilkan produktivitas ternak sesuai 

dengan potensi genetiknya. Keseimbangan energi 

dan protein merupakan keseimbangan antara 

jumlah energi dan protein yang dikonsumsi dengan 

energi dan protein yang dikeluarkan dari tubuh. 

Besarnya keseimbangan energi  menunjukkan 

besarnya energi yang dapat dimanfaatkan dan 

disimpan sebagai jaringan baru di dalam tubuh.  

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa 

perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05), 

terhadap konsumsi energi. Pemberian pakan 

konsentrat mengandung tepung bonggol pisang 

terfermentasi merupakan salah satu cara yang 

dilakukan ketika pakan pola peternak yang 

diberikan belum mampu mencukupi nutrisi sesuai 

dengan kebutuhan. Hal ini membuktikan 

pemberian pakan konsentrat yang mengandung 

tepung bonggol pisang terfermentasi mampu 

meningkatkan konsumsi energi sapi Bali 

penggemukan, hal ini juga karena konsumsi energi 

sapi Bali penggemukan pada semua perlakuan 

berbeda dengan perlakuan pakan konsentrat yang 

mengandung tepung bonggol pisang terfermentasi. 

Hal ini terlihat pada Tabel 3 rataan energi yang 

mengandung tepung bonggol pisang sebesar 

16.584,61kkal/e/h, sedangkan Suryani et al. (2012) 

melaporkan sapi Bali jantan yang diberi ransum 

dengan energi 3109 kkal/kg menghasilkan 

keseimbangan energi terbaik dengan komposisi 

bahan pakan 30% jerami padi, 30% gamal, 10% 

kaliandra serta 30% konsentrat. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan 

ProteinKasar Sapi Bali Penggemukan  

Kekurangan protein pada sapi dapat 

menghambat pertumbuhan sapi, sebab fungsi 

protein adalah untuk memperbaiki jaringan, 

pertumbuhan jaringan baru, metabolisme, sumber 

energi, pembentukan anti bodi, enzim-enzim dan 

hormon Anggorodi (1994). Tillman et al. (1998) 

dan Anggorodi (1990) menyebutkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi nilai kecernaan protein 

kasar ransum adalah komposisi kimia dalam 

ransum, proporsi bahan pakan ransum, serat kasar, 

serta persentase lemak dan mineral. Faktor lain 

yang menyebabkan tidak nyatanya hasil kecernaan 

protein kasar dipengaruhi oleh tidak nyatanya 

konsumsi protein kasar. Kecernaan protein kasar 

sapi Bali penggemukan pola peternak yang 

mengkonsumsi pakan lokal dapat dilihat pada 

Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 diatas terlihat bahwa 

kecernaan protein kasar paling tinggi dicapai pada 

ternak yang mendapat perlakuan P2 yakni sebesar 

(89,85g/e/h), di ikuti oleh ternak yang mendapat 

perlakuan P0 sebesar (88,52g/e/h) sedangkan 

konsumsi protein kasar terendah dicapai pada 

ternak yang mendapat perlakuan P1 sebesar 

(88,33g/e/h). 

Menurut Harfiah (2005), bahwa tinggi 

rendahnya potensial pakan yang mudah 

dipengaruhi oleh komponen serat. Salah satu 

komponen serat yang potensial adalah 

hemiselulosa. Kekurangan protein dalam ransum, 

dapat berpengaruh negatif terhadap ternak. Oleh 

karena itu, kekurangan protein ransum dapat 

ditanggulangi pada ternak dengan menggunakan 

cadangan protein tubuh yang ada di dalam darah, 

hati dan jaringan otot, hal ini dapat membahayakan 

kondisi dan kesehatan ternak (Ensminger dan 

Parker, 1986) dan menekan perkembangan 

mikroorganisme rumen yang bermanfaat untuk 

mencerna selulosa dan sebagai sumber protein bagi 

ternak (Mc Donald et al., 1988).  

Pengaruh perkembangan mikroba rumen 

tersebut berdampak pada kecernaan protein sapi 

Bali penggemukan, terlebih pada ransum 

perlakuan P0, P1 dan P2 yang masih memiliki 

kandungan serat yang cukup tinggi secara berturut-

turut, yaitu 14,68%, 15,59%, dan 16,95%. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Suhartanto et al. 

(2000), bahwa kualitas suatu bahan pakan selain 

ditentukan oleh kandungan zat gizinya dan sangat 

ditentukan oleh kemampuan mencerna dan 

adaptasi mikrobia rumen yang berpengaruh 

terhadap kecernaan pakan, terutama kandungan 

lignin. 
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Hal ini didukung oleh Arora (1995) yang 

menyatakan bahwa kecernaan berkolerasi positif 

dengan konsumsi pakan. Hasil kecernaan protein 

kasar sapi Bali penggemukan yang mendapatkan 

perlakuan P2 sejalan dengan penelitian Mariani et 

al. (2016) pada sapi Bali jantan dengan kandungan 

protein 10,58% dan GE 3,53 Mkal/kg DM 

menghasilkan kecernaan PK 61,27%. Selanjutnya 

kecernaan protein kasar sapi Bali penggemukan 

perlakuan P1 lebih rendah dibandingkan penelitian 

Upeksa et al. (2016) pada sapi bali bunting 7 bulan 

dengan level protein 10% dan energi 2300 

kkalME/kg menghasilkan tingkat kecernaan PK 

sebesar 66,09%. 

Kecernaan protein kasar sapi Bali 

penggemukan yang mendapatkan perlakuan  P2 

lebih tinggi dari penelitian Mariani,et al. (2016) 

pada sapi Bali jantan dengan kandungan protein 

10,58% dan GE 3,53 Mkal/kg  menghasilkan 

kecernaan PK 61,27%. Selanjutnya kecernaan 

protein kasar sapi Bali penggemukan perlakuan P1 

lebih rendah tetapi jika dibandingkan penelitian 

Upeksa et al. (2016) pada sapi bali  dengan level 

protein 10% dan energi 2300kkalME/kg 

menghasilkan tingkat kecernaan PK sebesar 

66,09%  lebih rendah dari perlakuan P1. 

Peningkatan Kecernaan PK akibat sifat dari 

bahan penyusun ransum yang tercerna dalam 

rumen dan menyediakan ammonia yang lebih 

banyak bagi mikroba rumen untuk beraktifitas dan 

meningkatkan populasinya sehingga kecernaan 

protein menjadi meningkat (Suryani et al, 2015). 

Xu ea al.,(2014),  menyatakan serat kasar dalam 

ransum ternak sangat penting untuk menjaga 

kondisi rumen tetap dan menunjang sintesis protein 

mikroba dengan mempertahankan kondisi rumen 

yang stabil tersebut berdampak pada kecernaan 

protein sapi Bali penggemukan, terlebih pada 

ransum perlakuan P0, P1 dan P2 yang masih 

memiliki kandungan serat yang cukup tinggi secara 

berturut-turut, yaitu 14,68%, 15,59%  dan 16,95%. 

Stern ea al,.(2006) menyatakan kecernaan protein 

dalam rumen merupakan proses yang kompleks 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti : 

kelarutan dan struktur protein, aktivitas mikroba 

proteolitik, pH rumen, akses mikroba terhadap 

protein tersebut dan lama waktu tinggal di dalam 

rumen. Bach et al., (2005) menambahkan, faktor 

penting yang berpengaruh terhadap kecernaan 

protein adalah tipe dan interaksinya dengan nutrisi 

lain (khususnya karbohidrat dalam ransum dan 

dalam rumen) serta populasi mikroba yang 

dominan (tergantung jenis pakan, laju alir dan pH 

rumen). 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap kecernaan protein kasar. Pemberian 

pakan konsentrat mengadung tepung bonggol 

pisang terfermentasi tidak mempengaruhi 

kecernaan energi pada sapi Bali penggemukan. Hal 

ini dikarenakan aktivitas mikroba rumen tersebut 

dipengaruhi oleh ketersediaan energi dalam yang 

membantu dalam memaksimalkan aktivitas 

mikroba rumen khususnya bakteri untuk mencerna 

pakan berserat. Semakin tinggi kandungan protein 

dan energi yang diberikan memberikan hasil 

kecernaan protein kasar yang tinggi. Hal ini 

didukung oleh Kettellars et al. (1992) yang 

menyatakan bahwa pemberian protein kasar yang 

tinggi pada pakan konsentrat mampu mengaktifkan 

mikroba rumen yang akan meningkatkan jumlah 

proteolitik dan naiknya deaminasi yang 

mengakibatkan meningkatnya nilai kecernaan. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan 

Energi Sapi Bali Penggemukan  

Kecernaan energi merupakan 

keseimbangan antara jumlah energi  yang 

dikonsumsi dengan energi yang dikeluarkan dari 

tubuh. Besarnya keseimbangan energi 

menunjukkan besarnya energi yang dapat 

dimanfaatkan dan disimpan sebagai jaringan baru 

di dalam tubuh. Kecernaan energi sapi Bali 

penggemukan pola peternak yang mengkonsumsi 

pakan lokal dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3 diatas,  terlihat 

bahwa rataan kecernaan energi adalah 67,46%, 

sedangkan rataan paling tinggi dicapai pada ternak 

yang mendapat perlakuan P2 yakni sebesar  

71,04%, di ikuti oleh ternak yang mendapat 

perlakuan P0 sebesar 65,86%, sedangkan 

kecernaan energi terendah dicapai pada ternak 

yang mendapat perlakuan P1 sebesar 65,49. 

Menurut Munasik (2007) bahan pakan yang 

memiliki kandungan nutrien yang hampir sama 

memungkinkan kecernaan bahan protein 

mengikuti kecernaan energi. 

Muhammad (2000) dan Sanh,et al. (2002) 

menyatakan bahwa semakin tinggi  PK ransum 

maka palatabilitas dan kecernaan pakan juga 

meningkat, ini dapat diartikan bahwa dengan 

pemberian PK ransum yang berbeda pada ternak 

maka palatabilitas dan respon terhadap konsumsi 

juga berbeda. Bureenok dkk., (2012) menyatakan 

bahwa ransum dengan serat kasar rendah akan 

lebih mudah di manfaatkan oleh ternak dari pada 

ransum dengan serat kasar lebih tinggi. Menurut 

Arora, (1989) serat kasar memiliki hubungan yang 

negatif dengan kecernaan, semakin rendah serat 

kasar maka semakin tinggi kecernaan ransum. 

Daya cerna serat kasar dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain kadar serat dalam pakan, 

komposisi penyusun serat kasar dan aktivitas 

mikroorganisme (Maynard et al.,2005). Colucci et 

al. (1990) yang menyatakan bahwa faktor pakan 

yang dapat mempengaruhi kecernaan adalah pakan 
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serat, penambahan enzim, konsumsi ransum, 

perlakuan pakan dan faktor anti nutrisi. 

Semakin tinggi kadar energi ransum 

menunjukkan kualitas makanan semakin baik, 

dalam arti kecernaan ransum tinggi sehingga 

mengakibatkan nutrien yangterbuang melalui feses 

menjadi rendah. Rataan kecernaan energi sebesar 

67,46% menujukkan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian Basri (2014) 

dengan perlakuan ransum komplit dan kandungan 

protein 15,24% menghasilkan kecernaan bahan 

kering 66,50%.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan berpengaruh tidak nyata (P˃0,05), 

terhadap kecernaan energi. Pada perlakuan P2 

memperoleh kecernaan energi tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Akan tetapi pemberian 

pakan konsentrat mengandung tepung bonggol 

pisang terfermentasi tidak mempengaruhi 

kecernaan energi. Hal ini disebabkan karena 

kandungan protein yang terkandung dalam pakan 

dan kandungan serat kasar yang menunjukkan 

tingkat kecernaan energi ransum yang relatif sama. 

Price et al. (1980), menyatakan bahwa kandungan 

serat kasar pakan yang tinggi akan lebih sulit untuk 

dicerna oleh mikroba rumen sehingga dapat 

menurunkan kecernaan energi. Hal ini diperkuat 

oleh Parakkasi (1995), bahwa dengan adanya 

bantuan mikroba rumen akan meningkatkan 

kecernaan bahan makanan yang mengandung 

karbohidrat struktural (karbohidrat pembangun), 

kandungan lignin dan silica pada bahan makanan 

dapat mempengaruhi produksi energi metabolis, 

karena bahan makanan yang memiliki kandungan 

lignin dan silica yang tinggi akan lebih sulit 

dicerna, sehingga lebih banyak energi dari bahan 

makanan tersebut yang keluar melalui feses. 

Harfiah (2009), menambahkan serat sering 

terdapat dalam bentuk ikatan dengan lignin 

menjadi lignoselulosa dan lignoselulosa sehingga 

menjadi lebih sulit dicerna oleh mikroba rumen.

 

KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan pakan konsentrat 

yang mengandung tepung bonggol pisang hingga 

20% memberikan respon yang sama dengan 

perlakuan yang tidak mendapat tepung bonggol 

pisang terfermentasi  terhadap konsumsi protein 

kasar, konsumsi energi, kecernaan protein kasar 

dan kecernaan energi pada sapi Bali pengemukan 

dengan pakan basal pola peternak. 
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